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Preeklampsia/eklampsia merupakan salah satu komplikasi persalinan yang berdampak pada ibu dan bayi.
Sekalipun diobati prognosis preeklampsia umumnya kurang baik. Mereka yang selamat atau bertahan hidup
kemungkinan mengalami gangguan kronis dan menetap, seperti kelumpuhan, kebutaan, tekanan darah tinggi
atau kerusakan ginjal. Bayi yang dilahirkan akan mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan.
40% bayi yang dilahirkan dari ibu yang mengalami preeklampsia/eklampsia berakibat kelahiran prematur
dan iatrogenic.

Penelitian ini mengkaji faktor yang berhubungan dengan kejadian PETE pada ibu hamil. Faktor yang diteliti
riwayat abortus, usia gestasi, umur, paritas, pendidikan, pekerjaan, layanan antenatal, dan jenis kelamin
bayi. Penelitian ini berlangsung ini di RSU Tangerang dengan waktu pengamatan dari Januari 1999-
Desember 2000.

Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional, dengan menggunakan data sekunder dari rekam
medisibu hamil di RSU Tangerang dari Januari 1999 Desember 2000. Analisis dilakukan dengan sampel
sebanyak 206.

Kagjian data menunjukkan faktor yang berhubungan dengan preeklampsia/eklampsia adalah riwayat abortus
dan pendidikan. Faktor umur, pendidikan, pekerjaan, paritas, usia gestasi, layanan antenatal, dan jenis
kelamin bayi tidak berhubungan dengan PETE.

Disarankan pada RSU Tangerang untuk meningkatan layanan antenatal, mel aksanakan penyuluhan tentang
PETE dan melengkapi data rekam medis. Pada Dinas K esehatan Tangerang disarankan memasukkan faktor
riwayat abortus dan pendidikan pada program screening.

Factors Related to Preeclampsia/eclampsiain Pregnant Mothers in General Hospital of Tangerang from
January 1999-December 2000Preeclampsialeclampsiais one of the complications of birth delivery that
affects mothers and infants. Even though it istreated, preeclampsiais not healthy. Those that survived or
remain alive probably will experience recurring and permanent disturbances, such as cripple, blindness, high
blood pressure or kidney damage. The born baby will experience growth disorder. Forty percent of the baby
born from mother that experience preeclampsia/eclampsia will experience premature and iatrogenie birth.
Thisresearch isintended to study factors related to PETE occurrence in pregnant mothers. The factors
studied are abortion record, gestation period, age, parity, education, occupation, antenatal service, and sex of
the baby. This research took place in General Hospital of Tangerang with observation period from January
1999-December 2000.

This research uses cross-sectional design by using secondary from medical record of pregnant mothersin
Public Hospital of Tangerang from January 1999 - December 2000. The analysisis done towards 206
samples. The data processing indicates that the factor related to preeclampsia/eclampsiais history of
abortion and education. Age, education, occupation, parity, gestation period, antenatal service, and sex of
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the baby do not have relationship with PE/E.

It is suggested that General Hospital of Tangerang to improve its antenatal service, perform counseling of

PETE and provide medical record. It is suggested that Tangerang Health Office to include history of abortus
and education in screening.



